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Kata Kunci: Pemanfaatan bahan alam sebagai obat merupakan hal tepat yang dapat menunjang kehidupan,

XUL!LBKUtah_ Kelor dimana beberapa keuntungan dari bahan-bahan alami yaitu salah satunya memiliki efek
ntipakteri

Desa Sejahtera
Palolo
Sigi

samping rendah apabila dibandingkan dengan obat dari bahan sintetik. Desa Sejahtera,
Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah merupakan salah satu desa dimana
masyarakatnya mengkonsumsi daun kelor dan buah kelor. Masyarakat desa ini, pada umumnya
sering mengkonsumsi buah kelor sebagai sayur, namun kulit dari buah kelor hanya dijadikan
sebagai limbah, sehingga dilakukan penelitian terkait uji aktivitas antibakteri kulit buah kelor.
Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini agar Masyarakat desa Sejahtera mengetahui manfaat dari
kulit buah kelor dan cara pemanfaatannya. Metode yang digunakan saat melakukan pengabdian
masyarakat berupa ceramah tentang swamedikasi sediaan herbal untuk melihat pemahaman
peserta terhadap materi yang disajikan, presenter membagikan kuisioner keberhasilan kegiatan
yang harus dilengkapi oleh masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil kegiatan
penggabdian pada masyarakat ini meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat kulit
buah kelor sebagai antibakteri dan bagaimana cara pengolahannya.

ABSTRACT

Keywords:
Moringa Fruit Peel
Antibacterial
Sejahtera Village
Palolo

The utilization of natural materials as medicine is the right thing that can support life, where
One of the advantages of natural ingredients is that which has low side effects when compared
to drugs from synthetic materials. Sejahtera Village, Palolo District, Sigi Regency, Central
Sulawesi is one of the villages where the people consume Moringa leaves and Moringa fruit.

The people of this village generally often consume the Moringa fruit as a vegetable, but the
skin of the Moringa fruit is only used as waste, so research was carried out regarding the
antibacterial activity test of the Moringa fruit skin. The aim of carrying out this activity is so
that the Sejahtera village community knows the benefits of Moringa fruit peel and how to use
it. The method used when carrying out community service is in the form of a lecture about self-
medication of herbal preparations to see participants' understanding of the material presented,
the presenter distributes activity success questionnaires which must be completed by the people
participating in this activity. The results of this community service activity increase public
knowledge about the benefits of Moringa fruit peel as an antibacterial and how to process it.
This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Sigi

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Diperkirakan hutan Indonesia
menyimpan potensi tumbuhan obat sebanyak 30.000 jenis dari total 40.000 jenis tumbuhan dunia. Sebanyak
940 jenis diantaranya telah dinyatakan berkhasiat sebagai obat, atau sekitar 90% dari seluruh tumbuhan obat
yang ada di Benua Asia (Nugroho, 2010). Potensi luar biasa ini dapat digunakan sebagai lahan pengembangan
industri herbal medicine dan health food untuk kebutuhan dunia. Masyarakat Indonesia secara turun temurun
mengenal dan menggunakan tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat untuk mengatasi gangguan kesehatan.
Hasil Riskesdas dari tahun 2010 hingga 2018, masyarakat yang melakukan upaya kesehatan tradisional
meningkat menjadi sebesar 44,3% (Rianoor, 2022). Salah satu tanaman yang digunakan oleh Masyarakat
sebagai obat adalah tanaman kelor.
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Desa Sejahtera, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah merupakan salah satu desa dimana
masyarakatnya mengkonsumsi daun kelor dan buah kelor. Menurut Tuldjanah M, 2018 Masyarakat kota palu
(Sulawesi Tengah) pada umumnya sering mengkonsumsi buah kelor sebagai sayur, namun kulit dari buah
kelor hanya di jadikan sebagai limbah, sehingga dilakukan penelitian terkait uji aktivitas antibakteri kulit buah
kelor. Dari hasil penelitian menyatakan bahwa Ekstrak kulit buah kelor memiliki aktivitas daya hambat
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Selain itu, menurut Puji Rahayu 2018 Kulit Buah kelor juga memiliki
aktivitas sebagai Antioksidan. Kota Palu dan Kabupaten Sigi merupakan daerah yang berada pada provinsi
yang sama dan jarak antara daerah pun hanya berkisar 53 km. Sehingga kebiasaan masyarakatnya pun hampir
sama, hal ini terjadi pada pula pada kebiasaan mengkonsumsi kulit buah kelor. Berdasarkan latar belakang
tersebut, pengabdian Masyarakat kali ini ingin menginformasikan kepada Masyarakat Desa Sejahtera,
Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah Mengenai pemanfaatan kulit buah kelor sebagai
antibakteri. Adapun Tujuan dalam kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam
pemanfaatan kulit buah kelor sebagai antibakteri.

1. MASALAH

Adapun masalah yang kami temui saat survey lapangan adalah Masyarakat belum paham mengenai
Pemanfaatan Kulit Buah Kelor Sebagai Antibakteri di Desa Sejahtera Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi,
Sulawesi Tengah.
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Gambar 1. Lokasi Desa Sejahtera

I11. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada hari selasa, 28 November 2023

Pukul 09.00-Selesali, berlokasi di Desa Sejahtera, Kec. Palolo, Kab. Sigi, Sulawesi Tengah. PkM ini dilakukan
dalam bentuk sosialisasi, edukasi dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi tanya jawab dengan
memberikan materi-materi tentang pemanfaatan kulit buah kelor sebagai antibakteri. Kegiatan ini juga disertai
dengan pemeriksaan kesehatan dan pembagian sembako bagi para peserta khususnya warga Desa Sejahtera
sebagai bentuk kepedulian terhadap Warga desa Sejahtera. Beberapa tahapan yang dilakukan pada pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut:

1. Observasi untuk memperoleh informasi terkait keinginan masyarakat terutama dalam hal pemanfaatan
pemanfaatan kulit buah kelor sebagai antibakteri di Desa Sejahtera.

2. Sosialisasi dan edukasi tentang contoh dan manfaat kulit buah kelor sebagai antibakteri. Kegiatan ini
dilakukan karena merupakan salah satu komponen yang paling penting dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat. Adapun sasaran dari kegiatan sosialisasi adalah masyarakat Desa Sejahtera. Tujuan dari
kegiatan sosialisasi ini adalah untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi masyarakat dalam
pemanfaatan tanaman kulit buah kelor.

3. Tahap Evaluasi. Adapun Tahap Evaluasi yaitu sebelum penyuluhan diberikan pre test kepada 20 orang
responden dan setelah penyuluhan dan pemeriksaan dilakukan lagi post test kepada 20 orang responden.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tim pelaksanaan PKM di Desa Sejahtera Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi kali ini mengangkat Tema
“Peningkatan Pengetahuan Keterampilan dan Sikap Warga Desa Sejahtera menuju Kemandirian Kesehatan”.
Berdasarkan permasalahan kesehatan yang ada pada desa Sejahtera yaitu Stunting, maka kami dari tim
mengutamakan penyuluhan terkait Stunting kepada seluruh peserta kemudian membagi kelompok ibu-ibu
kader yang akan diberikan penyuluhan terkait “Pemanfaatan Kulit Buah Kelor Sebagai Antibakteri”. Kegiatan
PKM disambut dengan baik oleh kepala desa Sejahtera dan kegiatan penyuluhan pertama yaitu penyuluhan
terkait stanting yang disampaikan oleh Dr. apt. Syafika Alaydrus, M.Si. Penyuluhan. Adapun dokumentasi
penyuluhan Pencegahan Stuntingl ada pada gambar 4.1 berikut :

~ Gambar 2. Penyuluhan Pencegahan Stunting

Penyuluhan pencegahan stunting mendapatkan apresiasi dari Masyarakat melihat antusiasnya Masyarakat
yang hadir pada saat penyuluhan. Setelah melakukan penyuluhan terkait stunting, selanjutnya ibu-ibu kader
dibagi menjadi beberapa kelompok dan saat pembagian kelompok saya memegang kelompok 9, dimana
kelompok ibu-ibu ini akan mendapatkan penyuluhan dan pembagian flayer terkait pemanfaatan kulit buah
kelor (Moringa oleifera) sebagai antibakteri. Menurut M. Tuldjanah (2018) kulit buah kelor memiliki aktivitas
sebagai antibakteri pada bakteri Staphylococus aureus. Staphylococus aureus adalah Staphylococcus
aureus (S. aureus) adalah bakteri gram positif yang menghasilkan pigmen kuning, bersifat anaerob fakultatif,
tidak menghasilkan spora, dan tidak motil, umumnya tumbuh berpasangan maupun berkelompok, dengan
diameter sekitar 0,8-1,0 um. S. aureus tumbuh dengan optimum pada suhu 37°C dengan waktu pembelahan
0,47 jam. S. aureus merupakan mikroflora normal manusia. Bakteri ini biasanya terdapat pada saluran
pernapasan atas dan kulit. Keberadaan S. aureus pada saluran pernapasan atas dan kulit pada individu jarang
menyebabkan penyakit, individu sehat biasanya hanya berperan sebagai karier. Infeksi serius akan terjadi
ketika resistensi inang melemah karena adanya perubahan hormon; adanya penyakit, luka, atau perlakuan
menggunakan steroid atau obat lain yang memengaruhi imunitas sehingga terjadi pelemahan inang.Sehingga
berdasarkan hal tersebut penyuluhan kali ini selain memaparkan terkait khasiat kulit buah kelor juga
menyampaikan bahwa kulit buah kelor dapat dibuat sebagai kosmetik alami untuk jerawat agat penggunaan
lebih praktis. Penggunaan lebih praktis yang dimaksud adalah dimana kulit buah kelor dapat dibuat dalam
bentuk serbuk simpilisia kmudian diaplikasiakan pada jerawat. Cara pembutan serbuk simplisia pun kami
sampaikan pada penyuluhan ini. Kegiatan penyuluhan tersebut dapat dilihat pada gambar 6.2 sebagai berikut:
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Gambar 3. Pemanfaatan kulit buah kelor (Moringa oleifera) sebagai antibakteri
Kegiatan PKM ini tidak hanya melakukan penyuluhan namun setelah penyuluhan kami mengarahkan
Masyarakat yang hadr untuk melakukan pemeriksaan gratis. Kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis ini
dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut :
1. Pemeriksaan Kesehatan berupa Asam Urat, Kolesterl dan Gula Darah. Pemeriksaan dilakukan
berdasarkan keluhan yang diderita oleh pasien
2. Konsultasi Kesehatan Oleh Apoteker
3. Pemberian Vitamin dan Masker
Salah satu dokumentasi pada pemeriksaan gratis pada gambar 4. sebagai berikut:

,)A i £ ¢ £
Gambar 4. Pemeriksaan Kesehatan Gratis
Setelah pemeriksaan Kesehatan gratis, kegiatan ini ditutup dengan pembagian sembako hadiah pada anak-
anak, pembagian sembako. Adapun Ld_okumentasi 2 kegiatan tersebut ada pada tabel 4.4 dan 4.5 sebagai berikut:
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Gambar 5. Pembaian Hadiah utu anak-anak
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Gambar 6. Pembagian Sembako

V. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan PKM ini sebagai berikut : Kegiatan PKM ini membawa
dampak dan pengaruh yang baik terhadap pengetahuan Masyarakat pada pencegahan stunting dan manfaat dan
cara mengolah kulit buah kelor sebagai serbuk simplisia yang akan dijadikan sebagai antibakteri

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada Yayasan Pelita Mas Palu yang telah memberikan bantuan dana
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membantu kami dalam menyukseskan kegiatan ini.
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